V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pemberian krokot dalam ransum ayam ras petelur sampai level 12% tidak
mengganggu performa ayam petelur bahkan dapat mempertahankan produksi telur
sebesar 69,05%, kemudian menghasilkan telur dengan berat 66,32 g/butir dan massa
telur 33,61 g/ekor dan memiliki nilai konversi ransum’ 2,08. Dengan demikian
produktivitas ayam petelur fase Il masih dapat dipertahankan dengan penggunaan

tanaman krokot (Portulaca oleraceae L.) sampai 12% dalam ransum.
5.2 Saran

Pemberian tanaman krokot bisa digunakan mulai dari 8 % sampai 12 %
sebagai subtitusi ransum ayam ras petelur. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk

mengetahui batas maksimal penggunaan krokot dalam ransum ayam ras petelur.



